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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat realitas membangun ketahanan nasion-
alisme generasi muda di tengah arus globalisasi. Penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian deskriptif  kualitiatif  untuk memahami gejala-gejala sosial di masyarakat. 
Dari penjelasna tersebut maka Penelitian ingin menganlisis ketahanan seman-
gat nasionalisme generasi muda di SMA Kabupaten Simuelue di era globalisasi. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru Pendidikan Kewarganrgaraan yang 
berjumlah 10 orang. Teknik pengumpulan data yang pakai ialah Teknik observasi 
dan wawancara. Dan teknik analisis datanya menggunakan tiga pendekatan yaitu 
reduksi data, display data dan verifikatif. Hasil penelitian menggambarkan lemahn-
ya semangat nasionalisme diakibatkan oleh kuatnya arus globalisasi budaya asing 
yang mendegradasi semangat nasisonalisme generasi muda. Upaya membangun 
ketahananan semangat nasionalisme pada generasi muda dapat dilakukan dengan 
cara merekontruksikan kembali nilai-nilai Pancasila sebagai manifestasi semangat 
nasionalisme bernegara pada generasi muda sehingga tumbuh kecintaan pada bu-
daya bangsa Indonesia dan menjadi modal mewujudkan cita-cita nasiona. seba-
gai warga global dan meningkatkan budaya literasi kewarnegaraan yang dilakukan 
melalui pendidikan kewarganegaraan di sekolah dengan membentuk civic knowl-
edge, civic skils, dan civic disposition sehingga terbentuknya generasi Indonesia 
yang smart and good citizen.

Abstract
The purpose of  this study is to examine the reality of  developing nationalism resilience in the 
younger generation in the age of  globalization. This study is a qualitative descriptive study 
designed to better understand social phenomena in society. It seeks to analyze the resilience 
of  youth nationalism in the era of  globalization of  high school students in Simuelue Dis-
trict. The subjects in this study were 10 Citizenship Education teachers. Observations and 
interviews are used in data collection techniques. While the data were analyzed using three 
approaches, namely data reduction, data display and verification. The study’s findings show 
that the poor spirit of  nationalism is driven by powerful currents of  globalization of  other cul-
tures, which are weakening the younger generation’s spirit of  nationalism. Efforts to maintain 
the spirit of  nationalism in the younger generation can be carried out by reconstructing Pan-
casila values as a manifestation of  the spirit of  state-nationalism in the younger generation, 
so that a compassion for Indonesian culture grows and becomes a capital for realizing national 
aspirations as global citizens, and increasing a culture of  civic literacy that is inclusive. This is 
accomplished through civic education in schools, which develops civic knowledge, civic skills, 
and civic disposition in order to raise a generation of  Indonesians who are knowledgeable and 
excellent citizens.
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tumbuh dan menyatu dalam diri setiap warga-
negara yang tercermin dalam cara pandangnya, 
sikap dan prilaku bahkan menjadi suatu orientasi 
hidup bernegara baik individu, anggota masy-
arakat, serta warga global di tengah gelombang 
globalisasi. Apek-aspek demikian sangat berpe-
ran dalam pembentukan nilai-nilai nasionalisme 
dalam diri warga negara (Teguh & Gobel, 2018). 

Perbedaan research ini dengan research ter-
dahulu dimana penelitian yang akan dilakukan 
untuk menjembatani penelitian-penelitian terda-
hulu dan penelitian selanjutnya sehingga mem-
berikan pemahaman secara komprehenship ter-
kait semangat nasionalisme kebangsaan generasi 
muda dalam menghadapi era global. Dari gam-
baran permasalahan penelitian di atas maka ru-
musan dari penelitian ini bagaimana ketahanan 
nasionalisme generasi muda kabupaten simeulue 
di era globalisiasi sedangakan tujuan dari pene-
litian ini untuk mengetahui ketahanan semangat 
nasionalisme pada generasi muda kabupaten si-
meulue di era globalisasi 

METODE

Research ini merupakan Research kualita-
tif  dengan pendekatan deskriptif. Digunakan-
nya Research kualitatif  karena Research kualitatif  
digunakan untuk meneliti dan mengamati serta 
memahami perilaku individu dan kelompok, 
serta peristiwa sosial yang berupa kondisi alam, 
sehingga dapat ditemukan data deskriptif  (non-
kuantitatif) dalam bentuk lisan dan tulisan, yang 
kemudian diinterpretasikan secara deskriptif  
(Sutikno, 2020). Maka dalam penelitian ini akan 
menganalisis ketahanan semangat nasionalisme 
generasi muda kabupaten simeuelue di era glo-
balisasi. Penelitian akan dilakukan di Kabupaten 
Simeulue. Subyek penelitian adalah guru PKn 
sebanyak 10 orang. Penentuan subyek penelitian 
ini berdasarkan pertimbangan bahwa informan 
yang dipilih memilki kriteria yang ditentukan 
oleh penliti dalam memberikan data dilapangan. 
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 
cara: pertama observasi dimana peneliti menga-
mati perilaku siswa terhadap pemahaman nilai-
nilai semangat nasionalisme di sekolah; kedua 
wawancara dalam hal ini peneliti akan mewa-
wancarai guru PKn yang telah ditetapkan seba-
gai informan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk memperoleh data penelitian. 
Analisis data penelitian menggunakan triangulasi 
dengan menggunakan tiga pendekatan, pertama 
reduksi data dimana peneliti akan mengelompok-
kan data-data yang ditemukan dilapangan dalam 
kelompok data utama dan data pendukung yang 

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi mengakibatkan glo-
balisasi berlangsung lebih cepat. Hal tersebut 
berimbas kepada perubahan budaya. Akibat dari 
perubahan dapat menyentuh berbagai aspek ke-
hidupan dalam masyarakat, berbangsa dan ber-
negara. Nilai budaya yang diadopsi oleh generasi 
muda serta dijadikan gaya hidup sehingga mem-
bentuk budaya baru generasi muda bangsa. Hal 
ini menyebabkan kepribadian bangsa semakin 
terkikis. 

Realitas tersebut tidak dapat pungkiri akan 
memberikan dampak sosial budaya bagi kehidu-
pan generasi muda bangsa Indonesia. Bahkan 
yang lebih dikhawatirkan generasi muda Indo-
nesia sebagai leader dimasa depan akan kehilan-
gan nilai kebangsaan dalam diri mereka. Terkait 
kondisi tersebut, secara keseluruhan masyarakakt 
Indonesia termasuk generasi muda, perlu diper-
siapkan melalui pendidikan kewarganegaraan 
dalam menumbuhkan  pengetahuan, kesadaran 
akan kehidupan berbangsa dan bernegara supaya 
dinamis dan baik, agar melahirkan sikap rela ber-
korban, serta bertumbuh semangat patriotisme 
yang tinggi kepada negara dan bangsa Indonesia 
(Asyari & Anggraeni Dewi, 2021). Apek-aspek 
demikian sangat berperan dalam pembentukan 
nilai-nilai nasionalisme dalam diri warga negara 
(Teguh & Gobel, 2018).

Nasionalisme juga diartikan sebagai pema-
haman kebangsaan dan sikap cinta bangsa dan 
negara yang meski dimiliki setiap warga negara, 
atas dasar kesamaan sejarah untuk menggapai 
tujuan dan cita-cita nasional bangsa Indonesia 
(Mifdal, 2015)

Lemahnya pemahaman terhadap nilai-
nilai Pancasila sebagai prinsip dasar semangat 
kebangsaan juga dirasakan pada generasi muda 
di Simeulue sebagai salah satu kabupaten terluar 
Provinsi Aceh. Pemahaman terhadap nilai-nilai 
Pancasila sebagai semangat kebangsaan generasi 
muda di Simeulue mengalami degradasi ini ter-
lihat pada aktifitas kehidupan generasi mudanya 
misalnya saja ketika pelaksanaan upacara bende-
ra di sekolah peserta didik tidak menghayati pro-
ses upacara, bersikap tidak serius sehingga tidak 
dapat menangkap pesan-pesan moral kebangsaan 
dalam pelaksanaan tersebut, dan tidak memaha-
mi sejarah perjuangan bangsa.

Realitas nilai-nilai Pancasila adalah aktu-
alisasi yang mencerminkan semangat nasionalis-
me yang dimiliki oleh bangsa Indonesia penting 
untuk dijaga serta dirawat dalam seluruh aspek 
kehidupan bernegara. Maka nilai-nilai pancasi-
la sebagai fondasi semangat kebangsaan harus 
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berkaitan dengan masalah penelitian, kedua 
display data yaitu setelah data yang sudah dike-
lompokan kemudian data-data tersebut dianalisis 
dan disajikan data dalam bentuk naratif  dan yang 
ketiga verifikatif  yaitu membuat kesimpulan hasil 

penelitian tentang ketahanan nasionaalisme ge-
nerasi muda simeulue di era globalisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Semangat nasionalisme generasi muda 
perlu dibangun atas tiga fondasi dasar yang per-
tama rekontruksi makna semangat nasionalisme 
pada generasi muda sehingga muda dipahami 
dan diaplikasikan dalam kehidupan kebangsaan 
Indonesia, kedua penguatan budaya literasi ke-
warganegaraan pada generasi muda, ketiga peran 
guru pendidikan kewarganegaraan membangun 
semangat nasionalisme generasi muda di seko-
lah.

Secara esensi bahwa konsep nasionalisme 
lahir dari iktikad memperjuangkan kemerdekaan 
untuk menentukan nasib suatu bangsa yang tuju-
annya adalah terbentuknya bangsa yang berdau-
lat dan untuk memperjuangkan kesejahteraan 
warga negaranya. Namun makna nasionalisme 
dalam tataran implementasi tentu harus dimak-
nai secara berbeda searah dengan kondisi yang 
terus berubah seiring perkembangan yang diha-
dapi oleh masyarakat secara global. Oleh karena 
itu perlu rekontruksi makna nasionalisme yang 
muda dipahami generasi muda agar mereka 
mampu mengaplikasikanya dalam pengetahuan, 
sikap serta orientasi kebangsaan mereka dalam 
mengisi pembangunan bangsa.

Pada zaman globalisasi saat ini, seyogy-
anya nasionalisme mejadi alat ukur yang dapat 
membentengi atau sebagai filter berbagai aspek 
kebudayaan asing yang tidak sesuai budaya asli 
dari suatu negara tertentu (Sutiyono, 2018:7). 
Nasionalisme merupakan paham bahwa dengan 
memberikan loyalitas yang setinggi-tingginya se-
tiap individu harus diberikan kepada bangsa dan 
negara. Berpijak pada argumentasi yang disam-
paikan maka nasionalisme merujuk suatu kondi-
si batin setiap warganegara untuk menyatu dika-
renakan adanya rasa kepercayaan kepada bangsa 
dengan latar belakang sejarah yang sama yaitu 
perasaan senasib, kemudian menyatakan bersatu 
dalam bingkai keberagaman (Fimansyah & Ku-
malasari, 2015). 

Generasi muda yang produktif  dan ino-
vatif  dan mampu bersaing dalam percaturan 
globalisasi tentu harus memiliki kualitas sum-
ber daya yang mumpuni. Salah satu aspek yang 
bisa dilakukan oleh generasi muda yaitu melalui 

literasi kewarganegaraan. Literasi kewarganega-
raan adalah pemahaman generasi muda terhadap 
dinamika kebangsaan yang dihadapi ditengah 
gempuran globalisasi dalam segala aspek kehi-
dupan. Dengan penguatan literasi kewarganega-
raan generasi muda didorong harus mampu me-
maknai setiap persoalan bernegara dan mampu 
mecari solusi bagi penyelesaian setiap persoalan 
yang dihadapi. Inilah pentingnya penguatan lite-
rasi kewarganegaraan agar generasi muda bangsa 
menjadi generasi yang Smart and Good Citizen.

Penguatan literasi kewarganergaraan ge-
nerasi muda bisa dilakukan melalui peran pen-
didikan kewarganegaraan. Pendidikan kewarga-
negaraan merupakan satu program pendidikan 
yang membentuk warga negara menjadi manusia 
Indonesia seperti yang diamanatkan oleh Pan-
casila. Oleh karena itu memaksimalkan peran 
pendidikan kewarganegaraan menjadi salah satu 
cara membentuk ketahana nasionalisme generasi 
muda bangsa Indonesia melalui aspek pada civic 
knowledge, civic skill, dan civic disposition.

Perlunya rekontruksi makna semangat 
nasionalisme pada generasi muda agar muda 
dipahami. Nasionalisme adalah dorongan yang 
tumbuh dari dalam diri seseorang, sekelompok 
masyarakat atau bangsa berupa rasa cinta terha-
dap bangsa dan negaranya yang dilandasi atas 
kesadaran sejarah yang dilalui sehingga mem-
bentuk suatu kondisi kejiawaan yang ditunjukan 
dalam cara pandangnya, sikap bernegara dalam 
mewujudkan cita-cita bernegara. Terbentuknya 
sikap tersebut sebagai suatu semangat bernega-
ra melalui wawasan kebangsaan. Wawasan ke-
bangsaan yang dimaksud adalah pengetahuan 
komprehensif  dan dinamis terhadap kondisi dan 
dinamika yang dihadapi bangsa dalam bernegara, 
dan dapat memberikan solusi atas permasalahan 
bangsa berdasarkan pemahaman dan aktulisasi 
nilai-nilai Pancasila sebagai dasar bernegara.

Secara bahasa nasionalisme bermula kata 
nation yang artinya bangsa, kata nation artinya; 
pertama sekelompok orang yang memiliki latar 
belakang leluhur yang sama, memiliki adat istia-
dat, bahasa, sejarah, dan memiliki pemerintahan 
sendiri, kedua sekelompok manusia yang memili-
ki keterikatan budaya dan bahasa yang sama da-
lam pengertian umum, mereka sering bermukim 
di wilayah tertentu di muka bumi (Husinaffan & 
Maksum, 2016: 66-67). Selanjutnya nasionalisme 
dapat dipahami sebagai upaya mencintai bangsa 
dan negara baik berdasarkan keyakinan maupun 
dalam bentuk perbuatan (Amir & Ridho, 2021: 
253). Nasionalisme merupakan pandangan yang 
menganggap bahwa loyalitas tertinggi bagi seti-
ap individu meski diberikan kepada negara ke-
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bangsaan (Badaruddin, 2020: 52).
Berdasarkan hasil wawancara dengan in-

forman NP salah seorang guru PPKn di SMAN 
1 Teupah Barat menjelaskan bahwa “untuk mem-
berikan pemahaman yang baik tentang nasiona-
lisme pada generasi muda saat ini perlu dilakukan 
rekostruksi makna nasinoalisme dengan kondi-
si kekinian kepada generasi muda dikarenakan 
tantangan yang dihadapi generasi muda saat ini 
berbeda dengan kondisi dimasa lalu. Sehingga 
generasi muda lebih muda menangkap pesan na-
sisonalisme yang harus dipertahnakn dan dikem-
bangna untuk menjawab tantangan yang ada”.

Pelajar sebagai generasi penerus bangsa 
harus dipersiapkan dengan baik untuk menjadi 
manusia Indonesia yang memahami bangsanya, 
nilai-nilai budayanya sehingga dapat membentuk 
jiwa kebangsaan di dalam dirinya, dimana hal 
tersebut akan menjadi modal dalam menghadapi 
berbagai tantangan dan memanfaatkan peluang 
untuk mencapai tujuan pendidikan bangsa dan 
negara. Bachri menyatakan bahwa nasionalisme 
adalah paham yang membentuk dan memperta-
hankan keberadaan dan kedaulatan suatu negara 
dengan mewujudkan konsep identitas bersama 
bagi sekelompok orang yang memiliki orientasi 
atau keinginan yang sama untuk mewujudkan 
kepentingan bangsa dan negara (Bachri & Tarmi-
zi, 2021: 61).

Orientasi dari semangat nasionalisme ke-
bangsaan ini menyatukan seluruh etnitas suku 
bangsa dalam bingkai Binneka Tunggal Ika da-
lam Negara Kesatuan Republik Indonesia untuk 
mencapai tujuan pembangunan nasional. Oleh 
sebab demikian nilai-nilai semangat nasionalis-
me sangat penting dijaga dan dilestarikan dalam 
segala aspek kehidupan bernegara agar tumbuh 
rasa kecintaan terhadap tana air. Semangat na-
sionalisme dalam bentuk cinta tanah air tersebut 
bisa dibentuk melalui penenanaman nilai-nilai 
Pancasila dan aktualisasinya dalam segala dimen-
si kehidupan. Banyak aspek yang bisa dilakukan 
tumbuhnya semangat nasionalisme pada genera-
si muda yang bersumber dari nilai-nilai Pancasila 
pada peserta didik sekolah salah satunya adalah 
melalui proses pendidikan dan pembinaan serta 
habittuasi di sekolah.

Minimnya semangat nasionalisme warga 
negara disebabkan tipisnya wawasan tentang ke-
negaraan  di kalangan warga negara, belum lagi 
dengan mudahnya budaya barat memasuki me-
lalui arus globalisasi, sehingga masyarakat lebih 
tertarik untuk mempelajari dan memakai budaya 
asing daripada mempertahankan budaya nega-
ra sendiri (Mellinda Fatimah et al., 2020). Dari 
pendapat tersebut maka kontruksi pemahaman 

terhadap semangat nasionalisme menjadi sangat 
penting dan mendasar untuk dilakukan terhadap 
generasi muda. Generasi muda sebagai nakoda 
masa depan harus dipersiapkan dan digembleng 
supaya mereka memilik potensi dalam menako-
dai Indonesia ke depan dan siap menghadapi 
glombang globalisasi dan mewujudkan cita-cita 
Pancasila. Kontruksi semangat nasionalisme 
yang perlu dibentuk pada generasi muda adalah 
sikap saling menghargai keberagaman (perbe-
daan), menghargai jasa para pejuang kemerde-
kaan dan memahami sejarah bangsa Indonesia. 
Sikap-sikap demikian nantinya akan menjadi api 
pemantik cinta tanah air dan menjadi benteng 
dalam menghadapi berbagai perubahan dan tan-
tangan dunia. 

Pentingnya penguatan budaya literasi ke-
warganegaraan di era global. Globalisasi meru-
pakan fenomena global dalam kehidupan perada-
ban manusia telah mengubah dimensi kehidupan 
masyarakat yang meliputi aspek ekonomi dan 
sosial budaya. Arus deras globalisasi yang terus 
melaju menyebabkan seseorang atau sekelom-
pok orang atau suatu negara saling berhubungan 
dan saling membutuhkan. Hal ini pula yang me-
nyebabkan budaya asing dengan mudah masuk 
ke suatu negara. Mudahnya masyarakat suatu 
bangsa menerima budaya asing dalam kehidu-
pannya, karena unsur budaya asing membawa 
kemudahan bagi kehidupan masyarakat bangsa 
tersebut (Ronny & Mahendra, 2018:122). 

Globalisasi merupakan suatu kondisi khu-
sus dalam peradaban manusia yang terus berge-
rak maju dalam masyarakat global yang meru-
pakan bagian penting dari perjalanan globalisasi 
itu sendiri. Kemajuan teknologi komunikasi dan 
informasi telah mempercepat proses percepatan 
globalisasi. Globalisasi dewasa ini menyentuh se-
mua aspek penting kehidupan. Globalisasi meng-
hadirkan berbagai tantangan dan permasalahan 
yang mampu dijawab, namun diberikan solusi 
dalam upaya memanfaatkan globalisasi untuk 
kepentingan kehidupan bangsa. Globalisasi yang 
berkembang dan menyentuh seluruh aspek kehi-
dupan bernegara, mau tidak mau negara dipak-
sa untuk berintegrasi dengan proses globalisasi 
demi kemajuan bangsa (Agus, 2021). Kondisi 
tersebut berdampak pada kondisi sosial suatu 
bangsa. Masuknya nilai-nilai sosial budaya asing 
seperti gaya hidup, pola pikir, sistem sosial politik 
menyebabkan nilai-nilai budaya suatu bangsa ter-
degradasi dan dapat mengakibatkan disintegrasi 
bangsa.

Globalisasi telah menyatukan dunia dalam 
satu komunitas (perkampungan dunia) atau glo-
bal village. Kesatuan manusia dan peradabannya 
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dalam perkampungan dunia itu hampir men-
cakup segala aspek kehidupan, meliputi; aspek 
ekonomi (economic globalization), Aspek politik 
(politic globalization), aspek pendidikan (education 
globalization), aspek kebudayaan (cultur globali-
zation), aspek keagamaan (religious globalization), 
aspek pengetahuan dan informasi (knowledge and 
infotmation globalization). Aspek-aspek tersebut 
akan dan telah mempengaruhi pergaulan kehi-
dupan manusia, baik dalam skala lokal seperti 
antar pribadi, keluarga dan masyarakat. Bahkan 
dalam skala yang lebih luas seperti antar budaya, 
agama, profesi dan bahkan antar bangsa (Fikri, 
2019).

Di tengah derasnya arus globalisasi saat 
ini, tantangan utama yang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia yakni adanya krisis moral dan juga 
krisis karakter yang pada umumnya sangat mem-
pengaruhi para generasi muda penerus bangsa 
yang saat ini cenderung memiliki rasa individua-
lisme yang tinggi dan sikap nasionalisme yang 
terbilang cukup rendah (Rizky Amalia et al., 
2022). Kondisi tersebut menggambarkan kehi-
dupan berbangsa dan bernegara terus bergerak 
maju siring berkembangnya kemampuan manu-
sia sebagai hasil inovasi dan kemampuan berpikir 
yang melahirkan perubahan pada segala dimensi 
sosial kehidupan manusia sebagai hasil globalisa-
si. Berkembangnya pemikiran manusia memberi-
kan dampak akan eksistensi masa depan bangsa. 
Untuk itu diperlukan budaya literasi pada genera-
si muda untuk menjawab tantangan masa depan 
bangsa dengan kompetensi yang mumpuni agar 
mampu bersaing dan mempertahankan identitas 
kebangsaan (nasionalisme) sehingga bisa mewu-
judkan cita-cita Pancasila.

Hal ini ini seirama dengan yang disam-
paikan oleh informan SY salah seorang guru di 
SMAN Simeulue Barat menjelaskan bahwa “di-
tengah kemajuan globalisasi dengan brerbagai 
dampak yang mengiringinya sangat penting di-
lakukan penguatan terhadap literasi kebangsaan 
kepada generasi muda, hal ini diperlukan untuk 
membentuk karakter generasi muda. Karakter 
yang perlu dibentuk adalah pemahaman terhadap 
nilai-nilai sosial budaya bangsa yang mencermin-
kan identitas manusia Indonesia. Apabila nilai 
karakter tersebut sudah mengakar dalam diri ge-
nerasi muda maka mereka akan siap mengadapi 
berbagai tantangan globalisasi dan juga mampu 
mengisi pembangunan bangsa dalam percaturan 
global”.

Kesiapan dalam menghadapi berbagai 
tantangan dan kemajuan saat ini diperlukan wa-
wasan global yang berupa kemampuan warga 
negara dalam menyikapi dan memahami yang 

terjadi di tengah-tengah masyarakat global. Ke-
mampuan warga negara akan dapat tumbuh 
dan berkembang bila warga negara mengopti-
malisasikan potensi diri melalui budaya literasi 
kewarganegaraan. Literasi dimaknai sebagai ke-
mampuan untuk menggali pengetahuan dengan 
mengoptimalkan penggunaan sumber-sumber 
pengetahuan dan kemudian mengolahnya serta 
mengimplentasikannya dalam segala aspek ke-
hidupan sosialnya. Literasi juga dapat diartikan 
sebagai sebuah kemampuan membaca dan me-
nulis (Permatasari et al., 2017). Tradisi membaca 
dan menulis atau literasi merupakan bagian dari 
budaya untuk mengasa kemampuan seseorang 
dalam memahami dan menganalisis persoalan-
persoalan sosial yang terdapat di tengah masyara-
kat. Menurut Esti Budaya literasi dapat dibangun 
melalui berbagai kegiatan pembiasaan membaca 
dan menulis. Berbagai cara untuk membangun 
budaya literasi bisa dilakukan di sekolah, kampus 
atau di rumah. Membangun budaya literasi harus 
dilakukan secara berkelanjutan (Esti Swatika Sari 
dan Setyawan Pujiono, 2017).

Literasi kewarganegaraan adalah suatu 
kemampuan yang dimiliki setiap orang dengan 
memahami hak dan kewajiban sebagai warga 
negara (Pujan Nur Aziza, Amrazi, 2017). Pen-
guatan civic literacy mengarah pada pembentukan 
keperibadian warga negara yang mampu memi-
kirkan pemecahan permasalahan yang dihadapi 
serta meluruskan cara berpikir masyarakat yang 
salah dalam berkehidupan di masyarakat, ber-
bangsa dan bernegara (Raharjo et al., 2017). Li-
terasi cukup berpengaruh kepada generasi suatu 
bangsa. Keterampilan literasi yang cukup dapat 
membantu generasi muda dalam memahami 
informasi yang tertulis maupun tidak tertulis. 
Selain itu, penguasaan literasi akan melahirkan 
generasi muda yang mampu memilih dan memi-
lah informasi dalam menunjang kehidupannya. 
Setiap warga negara dituntut memiliki berbegai 
keterampilan literasi untuk mewujudkan smart ci-
tizen (Neancy Octavialis, 2021).

Penjelasan diatas juga diamini oleh salah 
seorang informan IA guru di SMAN Simeu-
lue Barat menjelaskan bahwa “saat ini generasi 
muda khususnya di Kabupaten Simeulue memi-
liki tingkat literasi kewarganegaraan yang rendah 
disebabkan kondisi wilayah yang merupakan 
wilayah kepualauan sehingga memiliki akses 
yang kurang dan juga fasilitas yang masih belum 
maksimal dalam mendukung literasi kewargane-
garaan. Namun, demikian bukan berarti literasi 
kewarganegaraan generasi mudanya tidak bisa 
dikembangkan. Salah satu alternatif  yaitu den-
gan memanfaatkan fasilitas yang ada dan juga 
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memberikan motivasi kepada generasi muda un-
tuk mengembangkan kompetensi kewarganega-
raannya”.  

Mempersiapkan generasi muda yang 
Smart and Good Citizen dapat dilakukan dengan 
literasi kewarganegaraan. Proses literasi kewar-
ganegaraan salah satunya melalui pendidikan 
kewarganegaraan. Dimana Pendidikan kewar-
ganegaraan sebagai suatu bidang keilmuan yang 
khusus mempersiapkan generasi muda yang 
memiliki wawasan kebangsaan. Penguatan ci-
vic literacy dapat dilaksanakan dengan beragam 
cara, termasuk mengembangkan komunitas yang 
terdapat wilayah tertentu dengan menginterna-
lisasiskan nilai literasi kewarganegaraan seperti 
pengetahuan, keterampilan serta wawasan berne-
gara. agar penyampaian yang banyak dan kreatif  
bisa memberi kemanfaatan kepada masyarakat, 
gerakan literasi perlu mentranformsasikan nilai 
nilai karakter, pengetahuan kebangsaan, attitude 
nasionalisme dan tentunya mengacu pada civic 
knowledge, civic skils, dan civic disposition (Muham-
mad Tachyudin, 2020).

Civic Education merupakan bidang ilmu 
yang menitikberatkan pada pembentukan keperi-
badian manusia Indonesia baik dari aspek keaga-
maan, sosial-budaya, bahasa, umur, dan etnitas 
bangsa supaya menjadi smart citizen, terampil, 
dan berkarakter Pancasila dan UUD 1945 (Tuhu-
teru, 2017). Civic Education adalah untuk meng-
hasilkan generasi muda yang memiliki rasa tang-
gung jawab terhadap keselamatan dan kejayaan 
tanah air. Rasa tanggung jawab yang dimiliki ge-
nerasi penerus akan tercermin dalam partisipasi 
aktifnya dalam pembangunan, seperti menyaring 
dan memilah pengaruh globalisasi yang masuk, 
mampu mengambil pelajaran dari sisi positif  dan 
mampu menyaring segala sesuatu yang tidak. se-
suai dengan nilai dan moral (Humaeroh & Dewi, 
2021). Ditengah pergulatan global yang terjadi 
sekarang pendidikan kewarganegaraan menjadi 
salah-satu alternatif  dan langkah strategis untuk 
membangun semangat nasionalisme pada gene-
rasi muda.

Penjelasan tersebut diperkuat oleh per-
nyataan informan AA guru SMAN Kabupaten 
Simeulue yang menjelaskan bahwa “Pendidikan 
kewarganegaraan merupakan program pendidi-
kan kebangsaan yang memiliki muatan sosial, 
politik dan demokrasi yang orientasinya mem-
bentuk manusia Indonesia yang berkarakter Pan-
casila dan wawasan global. Muatan ini semuanya 
termuat dalm kompetensi yang diinginkan dari 
Pendidikan kewarganegaraan yang berisikan tiga 
aspek yaitu knowledge, civic skill, dan civic disposi-
tion. komptensis ini sangat komplek apabila tiga 

aspek ini benar-benar berkembang secara seim-
bang dalam diri generasi muda akan melahirkan 
manusia Indonesia yang unggul”.

Pendidikan kewarganegaraan atau civic 
education ini tujuannya adalah melahirkan ma-
nuusia Indonesia yang memiliki kemampuan 
berpikir dan bertindak sejalan dengan nilai-nilai 
ideologi bangsa, memiliki karakter pancasila da-
lam diri mereka, mereka mengenali diri, mam-
pu beradaptasi dengan berbagai kemajuan yang 
terjadi sehingga mereka menjadi warga negara 
yang cerdas.  Civic smart berperan penting dalam 
membangun peradaban baru bangsa Indonesia 
yang maju dan kompetitif  serta siap bersaing 
pada tatanan global yang semakin ketat teruta-
ma dalam penguasan teknonologi. Maka perlu 
pendidikan kewarganegaraan mengambil peran 
strategis ini untuk mewujudkan cita-cita besar 
bangsa Indonesia menjadi bangsa yang tangguh 
serta disegani oleh bangsa lain di dunia. Dengan 
adanya peran strategis diharapkan akan muncul 
manusia-manusia Indonesai yang berwawasan 
global dan berkarakter Pancasila.

SIMPULAN

Hasil penelitian terkait ketahanan nasio-
nalisme di erah globalisai, maka dapat diambil 
suatu kesimpulan bahwa semangat nasionalisme 
di erah globalisasi mengalami krisis dalam kehi-
dupan warganegara Indonesia terutama genera-
si muda. Krisis kebagsaan ini diakibatkan oleh 
menguatnya budaya asing yang diadopsi sebagai 
budaya baru yang kekinian oleh generasi muda 
menjadi suatu gaya hidup sehingga nilai Panca-
sila sebagai fondasi semangat nasionalisme mu-
lai mumudar dalam praktik kehidupan generasi 
muda Indonesia. Upaya yang perlu dilakukan 
menjaga ketahanan nasionalisme di era globali-
sasi dengan melakukan rekontruksi pemahaman 
nasisonalisme Pancasila terhadap generasi muda 
dan melakukan penguatan budaya literasi kewar-
ganegaraan dan peran pendidikan kewarganega-
raan memberikan pengetahuan dan pamahaman 
nasionalisme kepada generasi mudai.
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